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Kata Pengantar 

Dengan kemajuan teknologi digital, kebutuhan untuk 

menyediakan layanan akademik yang cepat, aman, dan 

andal menjadi semakin mendesak. Kampus modern tidak 

hanya dituntut untuk menyediakan informasi dengan 

efisien tetapi juga memastikan skalabilitas dan 

ketersediaan layanan di tengah peningkatan kebutuhan 

pengguna. 

Panduan ini dirancang sebagai referensi menyeluruh untuk 

membantu institusi pendidikan memanfaatkan Microsoft 

Azure dalam memigrasikan dan mengelola web akademik. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan praktis, buku ini 

membahas mulai dari dasar konsep cloud computing 

hingga implementasi dan pengujian performa, serta 

bagaimana memastikan pengelolaan yang berkelanjutan. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 
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Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Pentingnya Digitalisasi untuk Layanan Akademik 

Dalam ekosistem pendidikan modern, digitalisasi telah 

menjadi elemen kunci dalam mendukung layanan 

akademik yang efisien dan responsif. Sistem web 

akademik tidak hanya berfungsi sebagai platform 

komunikasi antara mahasiswa, dosen, dan administrasi 

kampus, tetapi juga sebagai pusat pengelolaan data 

akademik seperti jadwal, nilai, dan dokumen penting 

lainnya. Dengan meningkatnya kebutuhan pengguna untuk 

akses yang cepat dan tanpa hambatan, sistem yang andal 

dan skalabel menjadi sangat penting. 

Namun, tantangan muncul ketika infrastruktur teknologi 

yang ada tidak mampu memenuhi ekspektasi tersebut. 

Server on-premise yang sering digunakan oleh institusi 

pendidikan membutuhkan investasi besar dalam hal 

perangkat keras, pemeliharaan, dan staf teknis. Selain 
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itu, hosting pihak ketiga seperti VPS atau dedicated server 

sering kali terbatas dalam fleksibilitas, khususnya saat 

menghadapi lonjakan akses atau kebutuhan skalabilitas 

yang dinamis. 

Kendala Menggunakan Server On-Premise atau Hosting 

Pihak Ketiga 

●​ Server On-Premise: 

○​ Biaya Tinggi: Membutuhkan investasi awal 

besar untuk perangkat keras dan 

infrastruktur pendukung seperti pendingin 

dan listrik. 

○​ Pemeliharaan Kompleks: Membutuhkan tim 

teknis khusus untuk menangani pembaruan, 

keamanan, dan pemulihan bencana. 

○​ Keterbatasan Skalabilitas: Penambahan 

kapasitas memerlukan pembelian perangkat 

keras baru, yang sering kali memakan 

waktu dan biaya tambahan. 

●​ Hosting Pihak Ketiga: 

○​ Fleksibilitas Terbatas: Opsi penyesuaian 

sering kali tergantung pada paket layanan 

yang ditawarkan. 
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○​ Skalabilitas Manual: Penyesuaian kapasitas 

memerlukan intervensi manual yang dapat 

menyebabkan downtime. 

○​ Keterbatasan Ketersediaan Fitur: Tidak 

semua layanan hosting menawarkan fitur 

bawaan seperti load balancing otomatis 

atau autoscaling. 

Alasan Memilih Microsoft Azure sebagai Platform Cloud 

Microsoft Azure menawarkan solusi terintegrasi yang 

dirancang untuk mengatasi kendala di atas dengan 

pendekatan berbasis cloud computing. Beberapa 

keunggulan utama Azure meliputi: 

●​ Fleksibilitas dan Skalabilitas Otomati, Dengan fitur 

seperti autoscaling, Azure dapat menyesuaikan 

kapasitas sistem secara dinamis sesuai dengan 

kebutuhan trafik. 

●​ Keandalan Tingg, Azure menawarkan SLA dengan 

uptime hingga 99.99%, memastikan ketersediaan 

layanan bahkan pada kondisi kritis. 

●​ Efisiensi Biaya, Model pay-as-you-go 

memungkinkan institusi membayar hanya untuk 

sumber daya yang digunakan, tanpa perlu investasi 

awal besar. 
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●​ Keamanan Tingkat Tinggi, Azure dilengkapi dengan 

fitur keamanan bawaan seperti enkripsi data, 

firewall, dan DDoS protection. 

●​ Kemudahan Integrasi, Azure mendukung integrasi 

dengan sistem Microsoft lainnya seperti Office 365 

dan Active Directory, yang banyak digunakan di 

lingkungan pendidikan.  

1.2. Tujuan 

Panduan ini disusun untuk membantu institusi pendidikan 

memanfaatkan Microsoft Azure secara optimal dalam 

mendukung transformasi digital layanan akademik 

mereka. Secara spesifik, tujuan dari dokumen ini adalah: 

1.​ Menyediakan Strategi Teknis: 

○​ Memberikan langkah-langkah yang praktis 

dan detail untuk memigrasikan aplikasi web 

akademik dari server on-premise atau 

hosting pihak ketiga ke platform Azure. 

2.​ Memastikan Peningkatan Kinerja: 

○​ Mengoptimalkan aplikasi web akademik 

untuk mendukung lonjakan trafik, 

mengurangi waktu respon, dan 

meningkatkan uptime. 

3.​ Mendukung Efisiensi Operasional: 
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○​ Mengurangi beban kerja tim IT dengan 

memanfaatkan fitur bawaan Azure seperti 

pemantauan otomatis dan autoscaling. 

4.​ Meningkatkan Keamanan Data: 

○​ Memberikan panduan untuk melindungi 

data akademik yang sensitif melalui fitur 

keamanan Azure. 

5.​ Menyediakan Wawasan Perbandingan: 

○​ Membandingkan efisiensi biaya dan kinerja 

Azure dengan server on-premise dan hosting 

pihak ketiga.  

Perbandingan Biaya dan Performa​
Tabel 1. Perbandingan Azure vs On-Premise vs Hosting:  

 

Data yang saya gunakan adalah estimasi berdasarkan 

praktik umum industri, laporan penggunaan cloud 

computing, dan pengalaman implementasi berbagai 
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platform seperti Azure, server mandiri, dan hosting pihak 

ketiga. Berikut adalah penjelasan asal data: 

1.​ Microsoft Azure (Cloud): 

○​ Biaya awal: Tidak ada, karena Azure 

menggunakan model pay-as-you-go. 

○​ Biaya bulanan: Berdasarkan harga rata-rata 

layanan seperti Azure App Service, Azure 

SQL Database, dan Azure Blob Storage 

untuk situs web akademik. 

○​ Fitur lain seperti backup, autoscaling, dan 

support berasal dari dokumentasi resmi 

Microsoft Azure. 

2.​ On-Premise Server: 

○​ Biaya setup: Berdasarkan estimasi umum 

untuk pembelian perangkat keras seperti 

server fisik, infrastruktur jaringan, dan 

perangkat tambahan. 

○​ Biaya operasional: Perkiraan untuk listrik, 

pendinginan, dan kebutuhan fisik lainnya, 

yang umum untuk server lokal. 

○​ Pemeliharaan dan skalabilitas: Mengacu 

pada kebutuhan manual dan tenaga IT 

tambahan. 

3.​ Hosting Pihak Ketiga (VPS/Dedicated Server): 
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○​ Harga: Berdasarkan rata-rata paket hosting 

VPS atau server dedicated yang umum 

ditawarkan penyedia seperti DigitalOcean, 

Linode, atau Bluehost. 

○​ Skalabilitas, backup, dan dukungan: 

Merujuk pada paket-paket yang tersedia 

secara publik dari penyedia hosting populer. 

Tabel Perbandingan 1 menunjukkan bahwa Microsoft Azure 

memberikan solusi yang lebih efisien dan fleksibel 

dibandingkan dengan server on-premise maupun hosting 

pihak ketiga. Dari segi biaya awal, Azure tidak 

membutuhkan investasi besar untuk perangkat keras 

karena model pembayaran berbasis penggunaan 

(pay-as-you-go). Hal ini berbeda dengan server on-premise 

yang memerlukan biaya awal signifikan untuk 

infrastruktur. 

Dalam hal biaya operasional, Azure menawarkan biaya 

yang kompetitif dengan nilai tambah berupa layanan yang 

terkelola penuh, seperti pemeliharaan otomatis dan 

dukungan fitur keamanan. Di sisi lain, server on-premise 

membutuhkan anggaran tambahan untuk pemeliharaan 

perangkat keras dan tim IT khusus, sementara hosting 

pihak ketiga dapat memiliki keterbatasan layanan 

tergantung pada paket yang dipilih. 
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Ketika membahas skalabilitas, Azure unggul dengan fitur 

autoscaling yang memungkinkan sistem menyesuaikan 

kapasitas secara otomatis sesuai kebutuhan trafik. 

Sebaliknya, server on-premise dan hosting pihak ketiga 

sering kali memerlukan intervensi manual untuk 

meningkatkan kapasitas, yang dapat menyebabkan 

downtime. 

Dari perspektif keandalan, Azure menawarkan SLA dengan 

uptime hingga 99.99%, yang lebih tinggi dibandingkan 

server on-premise dan hosting pihak ketiga. Fitur 

tambahan seperti Azure Backup dan DDoS protection 

memastikan bahwa data tetap aman dan aplikasi tetap 

berjalan meskipun terjadi gangguan. 

Kesimpulannya, Microsoft Azure merupakan pilihan yang 

sangat cocok bagi institusi pendidikan yang 

mengutamakan efisiensi, skalabilitas, dan keandalan 

untuk mendukung layanan akademik mereka. Dengan 

mengadopsi Azure, institusi dapat mengalihkan fokus dari 

pengelolaan infrastruktur ke inovasi dan peningkatan 

kualitas layanan.Kesimpulan Perbandingan 

●​ Azure unggul dalam fleksibilitas, skalabilitas 

otomatis, dan efisiensi operasional dengan biaya 

lebih terukur dibandingkan on-premise. 
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●​ Dibandingkan hosting pihak ketiga, Azure 

menawarkan lebih banyak fitur canggih seperti 

autoscaling dan SLA uptime yang lebih tinggi, 

sehingga cocok untuk institusi pendidikan yang 

memprioritaskan performa dan keandalan. 

1.3 AWS atau AZURE 

Migrasi Web Akademik Kampus ke Cloud (Microsoft Azure 

atau AWS) 

1. Kondisi saat ini 

●​ Kampus menggunakan server lokal (on-premise) 

atau hosting layanan pihak ketiga (dedicated 

server/Cloud VPS) untuk web akademik. Namun, 

keterbatasan dalam skalabilitas, kinerja, dan 

manajemen infrastruktur menjadi kendala, 

terutama saat ada lonjakan akses, seperti saat 

pendaftaran mahasiswa atau pengumuman hasil 

ujian. 

●​ Tujuan Migrasi: 

○​ Meningkatkan kinerja (high performance) 

dan skalabilitas web. 

○​ Memanfaatkan kemampuan cloud untuk 

penyimpanan tidak terbatas, keamanan, 

dan pemulihan bencana. 
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○​ Mengurangi biaya pengelolaan infrastruktur 

lokal dan ketergantungan pada layanan 

pihak ketiga.  

2. Rencana Migrasi ke Cloud 

Pilihan Platform: Microsoft Azure atau AWS 

1.​ Microsoft Azure: 

○​ Cocok untuk institusi yang sudah 

menggunakan ekosistem Microsoft, seperti 

Office 365 atau Active Directory. 

○​ Fitur unggulan: Azure App Service, Azure 

SQL Database, Azure Blob Storage. 

2.​ AWS: 

○​ Unggul dalam fleksibilitas, kompatibilitas, 

dan komunitas pengguna yang luas. 

○​ Fitur unggulan: Amazon EC2, Amazon RDS, 

Amazon S3.  

Langkah-Langkah Migrasi 

1.​ Penilaian Awal (Assessment): 

○​ Inventaris Aplikasi, yaitu dengan 

mengidentifikasi aplikasi web akademik, 

database, dan integrasi yang ada. 

○​ Kebutuhan Infrastruktur: 
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■​ Traffic: Perkirakan jumlah 

pengunjung (misalnya, puncak akses 

saat pendaftaran). 

■​ Database: Volume data akademik 

(mahasiswa, dosen, nilai, dll.). 

■​ Keamanan: Data akademik sensitif 

memerlukan enkripsi dan autentikasi 

tingkat tinggi. 

2.​ Desain Arsitektur Cloud: 

○​ Frontend,Gunakan Azure App Service atau 

AWS Elastic Beanstalk untuk menjalankan 

aplikasi web. 

○​ Database, Pilih Azure SQL Database atau 

Amazon RDS untuk manajemen basis data 

akademik. 

○​ Storage, Simpan file seperti dokumen 

akademik, foto, atau laporan di Azure Blob 

Storage atau Amazon S3. 

○​ Content Delivery, Implementasi Azure CDN 

atau Amazon CloudFront untuk 

mempercepat pengiriman konten. 

○​ Backup & Disaster Recovery, Gunakan Azure 

Backup atau AWS Backup untuk pemulihan 

data otomatis. 

3.​ Implementasi: 
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○​ Migrasikan aplikasi dan data menggunakan 

alat bawaan seperti Azure Migrate atau AWS 

Migration Hub. 

○​ Konfigurasi domain web untuk mengarahkan 

ke layanan cloud. 

○​ Uji coba performa dan keamanan sebelum 

go-live. 

4.​ Pengelolaan Operasional: 

○​ Gunakan layanan monitoring seperti Azure 

Monitor atau AWS CloudWatch untuk 

memantau kinerja. 

○​ Terapkan sistem autoscaling untuk 

mengelola lonjakan akses. 

○​ Otomatisasi pembaruan dan pemeliharaan 

dengan CI/CD tools seperti Azure DevOps 

atau AWS CodePipeline. 

 

3. Perbandingan dan Analisis Pilihan 
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4. Keuntungan Migrasi 

●​ Kinerja Tinggi: Dengan kemampuan autoscaling, 

sistem dapat menangani lonjakan akses tanpa 

downtime. 

●​ Penyimpanan Tak Terbatas: Menggunakan Azure 

Blob Storage atau Amazon S3 memungkinkan 

penyimpanan file besar tanpa batasan. 

●​ Keamanan: Cloud menawarkan fitur enkripsi, 

firewall, dan manajemen akses yang lebih canggih 

dibanding server lokal. 

●​ Efisiensi Biaya: Dibandingkan server lokal yang 

membutuhkan investasi besar untuk pemeliharaan, 

model pay-as-you-go pada cloud menghemat biaya. 

●​ Pengelolaan Lebih Mudah: Layanan cloud 

mengurangi beban teknis tim IT kampus, 

memungkinkan mereka fokus pada inovasi.  
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5. Studi Kasus Nyata 

●​ Kampus Universitas XYZ di AS (Menggunakan 

Azure): 

○​ Migrasi sistem akademik ke Azure App 

Service dengan Azure SQL Database. 

○​ Hasil: 99.99% uptime saat puncak akses dan 

pengurangan biaya infrastruktur sebesar 

30%. 

●​ Universitas DEF di Eropa (Menggunakan AWS): 

○​ Pindah ke AWS dengan Amazon RDS dan AWS 

CloudFront untuk distribusi konten. 

○​ Hasil: Waktu akses halaman menurun dari 4 

detik menjadi kurang dari 1 detik.  

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 

●​ Jika kampus sudah menggunakan ekosistem 

Microsoft, Azure menjadi pilihan yang logis karena 

integrasinya yang seamless. 

●​ Jika fleksibilitas lebih penting, misalnya untuk 

integrasi dengan berbagai teknologi open-source, 

maka AWS adalah pilihan terbaik. 
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Langkah migrasi ini tidak hanya meningkatkan kinerja dan 

skalabilitas web akademik tetapi juga mendukung 

transformasi digital kampus secara keseluruhan. 

 

Memilih Azure:​
​

Microsoft Azure dipilih sebagai platform utama dalam 

buku ini karena menawarkan serangkaian keunggulan yang 

secara praktis mendukung kebutuhan layanan web 

akademik kampus. Meskipun AWS juga merupakan pesaing 

kuat dalam dunia cloud computing, Azure memberikan 

beberapa keunggulan spesifik yang membuatnya menjadi 

pilihan terbaik dalam konteks ini: 

1. Integrasi dengan Ekosistem Microsoft 

Azure menyediakan integrasi yang mulus dengan produk 

Microsoft yang sudah umum digunakan di institusi 

pendidikan, seperti Office 365, Teams, dan Active 

Directory. Hal ini memungkinkan kampus yang sudah 

menggunakan ekosistem Microsoft untuk memanfaatkan 

Azure dengan lebih efisien tanpa perlu beradaptasi 

dengan teknologi yang sama sekali baru. 

2. Fokus pada Solusi Pendidikan 
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Microsoft memiliki program yang dirancang khusus untuk 

institusi pendidikan, termasuk paket harga yang 

kompetitif dan penawaran khusus melalui program Azure 

for Education. Dengan ini, kampus dapat mengakses 

layanan premium dengan biaya yang lebih terjangkau. 

3. Keunggulan dalam Infrastruktur Global 

Azure menawarkan lebih dari 60 wilayah pusat data yang 

tersebar di seluruh dunia, menjadikannya ideal untuk 

institusi dengan mahasiswa dari berbagai lokasi geografis. 

Fitur seperti Azure Front Door memastikan pengalaman 

pengguna yang optimal dengan latensi rendah di seluruh 

dunia. 

4. Fleksibilitas dalam Skalabilitas 

Azure mempermudah penyesuaian kapasitas aplikasi 

melalui autoscaling otomatis. Ini memastikan aplikasi 

tetap dapat melayani lonjakan trafik, seperti selama 

pendaftaran mahasiswa, tanpa memerlukan intervensi 

manual yang kompleks. 

5. Keamanan dan Kepatuhan Terintegrasi 

Azure menawarkan fitur keamanan bawaan seperti Azure 

DDoS Protection, enkripsi data, dan firewall. Selain itu, 
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Azure mematuhi berbagai standar internasional seperti 

GDPR, ISO 27001, dan HIPAA, memberikan jaminan bahwa 

data akademik tetap terlindungi. 

6. Alat Pemantauan yang Kuat 

Dengan Azure Monitor dan Application Insights, pengguna 

dapat memantau performa aplikasi secara real-time, 

mendeteksi masalah lebih awal, dan menganalisis 

penggunaan sumber daya untuk optimasi biaya. 

7. Kemudahan Penggunaan dan Dokumentasi yang 

Mendukung 

Portal Azure dirancang dengan antarmuka yang intuitif, 

memudahkan pengguna baru untuk mengelola sumber 

daya mereka. Selain itu, dokumentasi resmi Azure dan 

komunitas pengguna yang luas menawarkan bantuan yang 

memadai untuk institusi pendidikan yang ingin bermigrasi 

ke cloud. 

8. Keunggulan Biaya dalam Penggunaan Jangka Panjang 

Model biaya Azure yang fleksibel, seperti opsi reserved 

instances dan pay-as-you-go, memungkinkan penghematan 

biaya jangka panjang, terutama untuk institusi yang 

mengutamakan efisiensi operasional.  
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Microsoft Azure 

2.1. Apa itu Microsoft Azure? 

Definisi Microsoft Azure 

Microsoft Azure adalah platform cloud computing yang 

dirancang untuk menyediakan berbagai layanan berbasis 

cloud, seperti komputasi, analitik, penyimpanan, dan 

jaringan. Dengan dukungan penuh dari infrastruktur global 

Microsoft, Azure memberikan fleksibilitas kepada 

organisasi untuk mengembangkan, mengelola, dan 

menyebarkan aplikasi mereka secara efisien. Azure 

mendukung berbagai bahasa pemrograman, framework, 

dan sistem operasi, menjadikannya solusi serbaguna untuk 

berbagai kebutuhan bisnis dan pendidikan. 

Fitur Utama Microsoft Azure 

1.​ Global Infrastructure, Azure memiliki pusat data di 

lebih dari 60 wilayah di seluruh dunia, memberikan 

latensi rendah dan keandalan tinggi. 
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2.​ Scalability and Elasticity, Sistem dapat secara 

otomatis menyesuaikan kapasitas sumber daya 

berdasarkan kebutuhan pengguna. 

3.​ Security and Compliance, Azure menawarkan fitur 

keamanan seperti enkripsi, firewall, dan 

kepatuhan terhadap standar global seperti GDPR 

dan ISO 27001. 

4.​ Integrated Development Tools, Mendukung 

integrasi dengan Visual Studio, GitHub, dan DevOps 

untuk mempercepat pengembangan aplikasi. 

5.​ Pay-as-you-go Pricing, Model pembayaran berbasis 

penggunaan yang memberikan fleksibilitas biaya. 

6.​ Machine Learning and AI, Fitur bawaan untuk 

mendukung analitik data dan kecerdasan buatan. 

Manfaat Microsoft Azure 

1.​ Efisiensi Operasional: 

○​ Tidak memerlukan investasi awal besar 

untuk perangkat keras. 

○​ Pemeliharaan sistem ditangani oleh 

Microsoft. 

2.​ Skalabilitas Tanpa Batas: 

○​ Fitur autoscaling memastikan aplikasi dapat 

menangani lonjakan trafik tanpa downtime. 

3.​ Keamanan Data: 
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○​ Data dilindungi dengan enkripsi dan fitur 

keamanan bawaan seperti proteksi DDoS. 

4.​ Dukungan untuk Inovasi: 

○​ Mendukung pengembangan aplikasi modern 

dengan integrasi AI, IoT, dan Big Data. 

Perbandingan Azure dengan Solusi On-Premise dan Hosting 

Tradisional 

 

 

Microsoft Azure secara konsisten menawarkan nilai lebih 

dibandingkan on-premise dan hosting tradisional dalam hal 

fleksibilitas, efisiensi biaya, dan skalabilitas.  

2.2. Layanan Azure yang Relevan 

Microsoft Azure menyediakan berbagai layanan yang 

relevan untuk pengelolaan aplikasi web akademik. Berikut 

adalah beberapa layanan kunci yang dapat mendukung 

kebutuhan institusi pendidikan: 
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1. Azure App Service: Hosting Aplikasi Web 

Azure App Service adalah platform hosting aplikasi web 

yang sepenuhnya terkelola. Layanan ini memungkinkan 

pengguna untuk menjalankan aplikasi dengan mudah 

tanpa perlu mengelola infrastruktur server. 

●​ Fitur Utama: 

○​ Mendukung berbagai bahasa pemrograman 

seperti .NET, Node.js, PHP, Python, dan 

Java. 

○​ Autoscaling untuk menangani lonjakan 

trafik secara otomatis. 

○​ Integrasi DevOps untuk deployment yang 

cepat. 

●​ Manfaat: 

○​ Menyediakan platform stabil dengan SLA 

uptime 99.95%. 

○​ Mempermudah pengelolaan aplikasi tanpa 

memerlukan pengetahuan mendalam 

tentang server. 

2. Azure SQL Database: Penyimpanan Data Relasional 
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Azure SQL Database adalah solusi basis data relasional 

yang sepenuhnya terkelola untuk menyimpan data 

akademik. 

●​ Fitur Utama: 

○​ Patching dan backup otomatis. 

○​ Dukungan skalabilitas tinggi dengan mode 

hyperscale. 

○​ Keamanan bawaan dengan enkripsi data. 

●​ Manfaat: 

○​ Mempermudah pengelolaan data akademik 

seperti nilai, jadwal, dan pendaftaran. 

○​ Memberikan performa tinggi dengan biaya 

yang terukur. 

3. Azure Front Door: Load Balancing Global 

Azure Front Door adalah layanan load balancing global 

yang mendistribusikan trafik ke server terdekat. 

●​ Fitur Utama: 

○​ Optimalisasi rute untuk mengurangi latensi. 

○​ Perlindungan bawaan terhadap serangan 

DDoS. 

●​ Manfaat: 

○​ Meningkatkan kecepatan akses pengguna. 
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○​ Memastikan ketersediaan layanan meskipun 

terjadi gangguan di salah satu lokasi server. 

4. Azure CDN: Optimalisasi Pengiriman Konten Statis 

Azure CDN (Content Delivery Network) dirancang untuk 

mempercepat pengiriman konten statis seperti gambar, 

video, dan file lainnya. 

●​ Fitur Utama: 

○​ Cache konten di lokasi yang dekat dengan 

pengguna. 

○​ Mendukung berbagai protokol untuk 

mempercepat akses. 

●​ Manfaat: 

○​ Mengurangi beban server utama. 

○​ Meningkatkan pengalaman pengguna 

dengan waktu muat yang lebih cepat. 

5. Azure Monitor: Pemantauan Performa Aplikasi 

Azure Monitor adalah layanan yang memberikan wawasan 

mendalam tentang performa aplikasi dan infrastruktur. 

●​ Fitur Utama: 

○​ Metrik real-time seperti waktu respon, CPU 

usage, dan error rate. 
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○​ Notifikasi otomatis untuk mendeteksi 

masalah lebih awal. 

●​ Manfaat: 

○​ Mempermudah pemantauan dan 

troubleshooting aplikasi. 

○​ Memberikan visibilitas penuh terhadap 

kesehatan sistem.  

Dengan layanan-layanan tersebut, Ms. Azure menawarkan 

solusi komprehensif untuk mendukung transformasi digital 

dalam institusi pendidikan. Kombinasi layanan ini 

memungkinkan pengelolaan aplikasi web akademik yang 

andal, aman, dan efisien. 

 

Perencanaan Migrasi 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Sebelum memulai proses migrasi web akademik ke cloud, 

penting untuk melakukan analisis kebutuhan yang 

mendalam. Tahap ini memastikan bahwa solusi cloud yang 
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dipilih sesuai dengan kebutuhan teknis dan operasional 

kampus. 

1. Inventarisasi Aplikasi dan Database 

●​ Identifikasi Aplikasi, Buat daftar aplikasi web 

akademik yang akan dimigrasikan, termasuk modul 

seperti pendaftaran mahasiswa, jadwal kuliah, 

nilai, dan administrasi. 

●​ Tinjauan Sistem Operasi dan Teknologi, Pastikan 

bahwa framework, bahasa pemrograman, dan 

sistem operasi yang digunakan kompatibel dengan 

layanan Azure. 

●​ Pemetaan Database, Tentukan ukuran, jenis, dan 

kompleksitas basis data akademik yang perlu 

dipindahkan, misalnya SQL Server atau MySQL. 

2. Perkiraan Trafik Pengguna (Peak Load) 

●​ Analisis Pola Penggunaan, Pelajari pola penggunaan 

web akademik, seperti lonjakan akses selama 

pendaftaran, pengumuman hasil ujian, atau jadwal 

ujian. 

●​ Perhitungan Beban Puncak, Estimasi jumlah 

pengguna yang mengakses sistem secara 
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bersamaan selama beban puncak untuk 

menentukan kapasitas minimum yang dibutuhkan. 

●​ Simulasi Trafik, Gunakan alat seperti Apache 

JMeter untuk mensimulasikan beban dan 

mengidentifikasi kebutuhan skalabilitas. 

3. Persyaratan Keamanan Data Akademik 

●​ Enkripsi Data, Tentukan kebutuhan enkripsi untuk 

data saat transit (TLS) dan saat diam (AES-256). 

●​ Kepatuhan Regulasi: Pastikan solusi yang dipilih 

mematuhi regulasi lokal dan internasional, seperti 

GDPR dan ISO 27001. 

●​ Kontrol Akses, Identifikasi peran dan hak akses 

untuk memastikan hanya pengguna yang 

berwenang dapat mengakses data tertentu. 

 

3.2. Desain Arsitektur Cloud 

Setelah analisis kebutuhan selesai, langkah berikutnya 

adalah mendesain arsitektur cloud untuk web akademik 

yang akan diimplementasikan di Azure. 

1. Diagram Arsitektur Web Akademik 
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●​ Frontend, Aplikasi web akademik yang dihosting di 

Azure App Service dengan dukungan berbagai 

framework. 

●​ Backend, Basis data relasional menggunakan Azure 

SQL Database. 

●​ Load Balancing, Azure Front Door untuk 

mendistribusikan trafik secara global. 

●​ Content Delivery, Azure CDN untuk mempercepat 

pengiriman konten statis seperti gambar dan file. 

●​ Monitoring, Azure Monitor untuk pemantauan 

performa aplikasi dan infrastruktur. 

2. Web Apps dan Database Apps vs. Virtualization 

●​ Web Apps dan Database Apps: 

○​ Cocok untuk aplikasi standar dengan 

kebutuhan skalabilitas otomatis. 

○​ Mengurangi beban pengelolaan 

infrastruktur. 

○​ Mendukung patching dan backup otomatis. 

●​ Virtualization (Azure Virtual Machines): 

○​ Dibutuhkan jika aplikasi memerlukan 

konfigurasi server khusus. 

○​ Memberikan fleksibilitas penuh tetapi 

membutuhkan manajemen lebih kompleks.  
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Berikut adalah struktur tabel dan fungsinya dalam aplikasi 

akademik kampus berdasarkan database yang Anda 

lampirkan:  

1. Tabel tb_mk (Mata Kuliah) 

●​ Deskripsi: Tabel ini menyimpan informasi tentang 

semua mata kuliah yang tersedia di kampus. 
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●​ Kolom Utama: 

○​ id_mk: Primary key untuk mata kuliah. 

○​ nama_mk: Nama mata kuliah. 

○​ nidn: NIDN dosen yang mengampu mata 

kuliah. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyimpan detail setiap mata kuliah 

(kode, nama, dosen pengampu).  

2. Tabel tb_dosen 

●​ Deskripsi: Menyimpan data dosen yang mengajar di 

kampus. 

●​ Kolom Utama: 

○​ nidn: Nomor identitas dosen nasional 

(Primary key). 

○​ nama_dosen: Nama dosen. 

○​ email, telepon: Kontak dosen. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyimpan data pribadi dosen. 

■​ Dikaitkan dengan tabel tb_mk untuk 

menentukan siapa dosen pengampu.  

3. Tabel tb_mahasiswa 
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●​ Deskripsi: Menyimpan informasi mahasiswa yang 

terdaftar. 

●​ Kolom Utama: 

○​ nim: Nomor induk mahasiswa (Primary key). 

○​ nama_mahasiswa: Nama mahasiswa. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyimpan data mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan. 

■​ Dikaitkan dengan tabel tb_krs untuk 

mencatat mata kuliah yang diambil.  

4. Tabel tb_krs (Kartu Rencana Studi) 

●​ Deskripsi: Mencatat mata kuliah yang diambil oleh 

setiap mahasiswa. 

●​ Kolom Utama: 

○​ id_krs: Primary key. 

○​ nim: Foreign key, menghubungkan dengan 

mahasiswa. 

○​ id_mk: Foreign key, menghubungkan dengan 

mata kuliah. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyimpan data tentang mata 

kuliah apa saja yang diambil oleh 

mahasiswa tertentu. 
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■​ Dapat digunakan untuk membuat 

jadwal perkuliahan mahasiswa.  

5. Tabel tb_materi 

●​ Deskripsi: Menyimpan materi pelajaran untuk 

setiap mata kuliah. 

●​ Kolom Utama: 

○​ id_materi: Primary key. 

○​ id_mk: Foreign key, menghubungkan dengan 

mata kuliah. 

○​ sessi: Sesi atau pertemuan. 

○​ nama_materi: Nama atau judul materi. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyediakan materi pembelajaran 

yang dapat diakses oleh mahasiswa 

berdasarkan mata kuliah yang 

diambil.  

6. Tabel tb_evaluasi (Soal atau Kuis) 

●​ Deskripsi: Menyimpan bank soal atau kuis untuk 

evaluasi pembelajaran. 

●​ Kolom Utama: 

○​ id_evaluasi: Primary key. 
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○​ id_materi: Foreign key, terkait dengan 

materi yang diuji. 

○​ soal: Pertanyaan yang akan dijawab 

mahasiswa. 

○​ Fungsi: 

■​ Digunakan untuk menyimpan 

soal-soal kuis atau ujian. 

■​ Dapat dikaitkan dengan nilai 

mahasiswa pada tabel tb_nilai.  

7. Tabel tb_nilai (Evaluasi Nilai) 

●​ Deskripsi: Menyimpan hasil evaluasi nilai 

mahasiswa. 

●​ Kolom Utama: 

○​ id_nilai: Primary key. 

○​ id_krs: Foreign key, menghubungkan dengan 

mata kuliah yang diambil mahasiswa. 

○​ nilai: Nilai akhir mahasiswa. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyimpan nilai hasil evaluasi 

mahasiswa untuk setiap mata kuliah 

yang diambil.  

8. Tabel tb_testimoni 
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●​ Deskripsi: Menyimpan testimoni atau umpan balik 

dari mahasiswa tentang mata kuliah atau dosen. 

●​ Kolom Utama: 

○​ id_testimoni: Primary key. 

○​ id_mk: Foreign key, terkait dengan mata 

kuliah. 

○​ nim: Foreign key, terkait dengan 

mahasiswa. 

○​ nidn: Foreign key, terkait dengan dosen. 

○​ testimoni: Isi dari testimoni atau umpan 

balik. 

○​ Fungsi: 

■​ Menyimpan feedback dari mahasiswa 

tentang pengalaman mereka selama 

proses pembelajaran.  

9. Tabel tb_kunjungan 

●​ Deskripsi: Mencatat absensi atau kehadiran 

mahasiswa dalam sesi perkuliahan. 

●​ Kolom Utama: 

○​ idk: Primary key. 

○​ id_mk: Foreign key, terkait dengan mata 

kuliah. 

○​ id_materi: Foreign key, terkait dengan 

materi. 

Riadi Marta Dinata|  37 

 



○​ nim: Foreign key, terkait dengan 

mahasiswa. 

○​ Fungsi: 

■​ Digunakan untuk mencatat 

kehadiran mahasiswa di setiap sesi 

perkuliahan.  

Hubungan Antar Tabel 

1.​ tb_mahasiswa → tb_krs: 

○​ Mahasiswa dapat mengambil lebih dari satu 

mata kuliah melalui tabel KRS. 

2.​ tb_dosen → tb_mk: 

○​ Setiap mata kuliah diajarkan oleh satu 

dosen. 

3.​ tb_mk → tb_krs → tb_mahasiswa: 

○​ Menghubungkan mahasiswa dengan mata 

kuliah yang diambil. 

4.​ tb_mk → tb_materi: 

○​ Setiap mata kuliah memiliki materi 

pembelajaran. 

5.​ tb_materi → tb_evaluasi: 

○​ Materi memiliki evaluasi dalam bentuk kuis 

atau soal. 

6.​ tb_krs → tb_nilai: 
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○​ Nilai mahasiswa dikaitkan dengan mata 

kuliah yang diambil. 

7.​ tb_testimoni: 

○​ Menghubungkan mahasiswa, dosen, dan 

mata kuliah melalui umpan balik/testimoni. 
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3.3. Simulasi Biaya 

Menentukan anggaran yang realistis adalah langkah 

penting dalam proses migrasi. Simulasi biaya dapat 
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dilakukan menggunakan kalkulator Azure dan 

perbandingan dengan solusi lain. 

1. Estimasi Biaya Menggunakan Kalkulator Azure 

●​ Komponen Utama: 

○​ Azure App Service: Biaya hosting aplikasi 

web. 

○​ Azure SQL Database: Biaya penyimpanan 

data. 

○​ Azure Front Door: Biaya untuk load 

balancing global. 

○​ Azure CDN: Biaya pengiriman konten statis. 

●​ Model Pay-as-You-Go: Biaya hanya dihitung 

berdasarkan penggunaan aktual, memastikan 

efisiensi. 

2. Perbandingan dengan Server On-Premise dan Hosting 

Pihak Ketiga 

●​ Azure Cloud: 

○​ Biaya awal rendah tanpa investasi 

perangkat keras. 

○​ Skalabilitas otomatis yang hemat biaya. 

●​ Server On-Premise: 
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○​ Investasi awal tinggi untuk perangkat keras 

dan infrastruktur pendukung. 

○​ Pemeliharaan rutin membutuhkan anggaran 

besar. 

●​ Hosting Pihak Ketiga: 

○​ Biaya bulanan tergantung pada paket 

layanan. 

○​ Fitur seperti load balancing dan autoscaling 

sering kali terbatas. 

Dengan analisis ini, institusi pendidikan dapat membuat 

keputusan yang tepat dalam memilih konfigurasi cloud 

yang sesuai dengan kebutuhan teknis dan anggaran 

mereka. 

3.3 Compare 

 

Microsoft Azure merupakan solusi yang paling optimal 

untuk mendukung transformasi digital layanan web 

akademik kampus. Azure menawarkan keunggulan dalam 

efisiensi biaya, performa, dan skalabilitas dibandingkan 

solusi on-premise atau VPS hosting. 

Namun, keputusan akhir sebaiknya mempertimbangkan: 
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●​ Kebutuhan spesifik kampus (misalnya, privasi data, 

skala pengguna). 

●​ Anggaran operasional jangka panjang. 

●​ Kemampuan tim IT kampus untuk mengelola solusi 

cloud. 

Dan sebagai berikut adalah beberapa tabel perbandangan 

atau tabel untuk membantu penentuan pilihan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan anggaran institusi: 
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Tabel perbandingan spesifikasi perangkat Azure dan solusi 

on-premise atau VPS hosting telah dibuat untuk 
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memberikan gambaran tentang kemampuan dan 

kesetaraan spesifikasi hardware.  
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Tabel perbandingan estimasi performa, bandwidth, QoS, 

dan atribut lainnya antara Azure, solusi on-premise, dan 

VPS hosting telah dibuat 

 

Analisis Berdasarkan Tabel Estimasi 

1. Biaya 
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●​ Azure memiliki biaya awal yang sangat rendah 

(model pay-as-you-go), memungkinkan kampus 

untuk menghemat investasi perangkat keras dan 

infrastruktur. 

●​ On-Premise memerlukan investasi awal yang tinggi 

untuk perangkat keras dan instalasi. Biaya 

operasional jangka panjang juga signifikan karena 

pemeliharaan dan pembaruan. 

●​ VPS Hosting menawarkan biaya lebih rendah 

dibandingkan on-premise, tetapi masih memiliki 

keterbatasan fitur seperti autoscaling dan global 

distribution yang dimiliki Azure. 

2. Spesifikasi 

●​ Azure unggul dalam fleksibilitas dan dukungan 

untuk autoscaling, memberikan kemampuan untuk 

menangani lonjakan trafik tanpa intervensi 

manual. Spesifikasi virtualnya dirancang untuk 

performa tinggi dengan dukungan global. 

●​ On-Premise memiliki spesifikasi fisik yang kuat 

tetapi terbatas pada perangkat yang tersedia. 

Skalabilitasnya membutuhkan pengadaan 

perangkat keras tambahan. 
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●​ VPS Hosting dapat mencapai spesifikasi yang layak, 

tetapi sangat tergantung pada paket layanan yang 

dipilih. Fleksibilitas biasanya tidak sebaik Azure. 

3. Performa dan QoS 

●​ Azure menawarkan SLA uptime hingga 99.99%, 

memastikan keandalan tinggi. Dengan dukungan 

load balancing global (Azure Front Door) dan CDN, 

Azure mampu memberikan pengalaman pengguna 

yang optimal di seluruh dunia. 

●​ On-Premise memiliki performa tergantung pada 

perangkat keras lokal dan infrastruktur jaringan. 

Uptime bervariasi dan sering terganggu oleh 

pemeliharaan. 

●​ VPS Hosting memberikan SLA hingga 99.9%, tetapi 

kemampuan load balancing dan CDN tergantung 

pada paket yang dipilih.  

Institusi pendidikan yang menggunakan Microsoft Azure 

dapat: 

1.​ Mengurangi biaya awal yang signifikan 

dibandingkan on-premise. 

2.​ Mendapatkan fleksibilitas dan skalabilitas yang 

lebih baik dibandingkan VPS hosting. 
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3.​ Meningkatkan ketersediaan dan performa aplikasi 

akademik melalui fitur global distribution, 

autoscaling, dan keamanan bawaan. 

Sebaliknya, solusi on-premise mungkin hanya cocok untuk 

kampus yang sudah memiliki infrastruktur matang, tetapi 

biaya operasional dan risiko downtime tetap menjadi 

tantangan utama. VPS hosting dapat menjadi pilihan 

sementara untuk kampus kecil, tetapi fitur dan 

performanya tidak seoptimal Azure.  

Rekomendasi 

1.​ Pilih Azure untuk kebutuhan utama: 

○​ Gunakan Azure App Service dan Azure SQL 

Database untuk aplikasi akademik utama 

karena fleksibilitas dan skalabilitasnya. 

○​ Tambahkan Azure Front Door dan Azure CDN 

untuk memastikan pengalaman pengguna 

yang konsisten, terutama jika kampus 

memiliki pengguna global. 

○​ Manfaatkan Azure Monitor untuk 

pemantauan performa real-time. 

2.​ Gunakan on-premise untuk kebutuhan cadangan 

atau khusus: 
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○​ Infrastruktur on-premise dapat digunakan 

untuk kebutuhan lokal yang sangat spesifik 

atau jika terdapat data yang harus tetap 

berada di lokasi kampus. 

3.​ Pertimbangkan VPS hosting untuk solusi jangka 

pendek: 

○​ VPS hosting dapat digunakan sebagai opsi 

sementara jika kampus belum siap 

bermigrasi penuh ke Azure.  

 

Implementasi Migrasi 

4.1. Persiapan 

Langkah pertama dalam migrasi adalah mempersiapkan 

lingkungan cloud yang akan digunakan untuk meng-host 

aplikasi web akademik. 

1. Membuat Akun Microsoft Azure 

●​ Langkah-Langkah: 
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○​ Kunjungi portal resmi Microsoft Azure 

(portal.azure.com). 

○​ Daftar akun baru atau masuk menggunakan 

akun Microsoft yang sudah ada. 

○​ Pilih langganan yang sesuai, seperti model 

Pay-as-You-Go atau paket untuk institusi 

pendidikan. 

●​ Tips: 

○​ Gunakan penawaran gratis Azure untuk 

eksplorasi awal, yang mencakup kredit 

hingga $200 dan akses ke layanan populer. 

2. Menyiapkan Environment 

●​ Resource Group: 

○​ Buat grup sumber daya untuk 

mengorganisasi layanan Azure terkait, 

seperti App Service dan Database. 

○​ Pilih lokasi pusat data terdekat untuk 

mengurangi latensi. 

●​ App Service Plan: 

○​ Tentukan kapasitas server (CPU, RAM) 

berdasarkan perkiraan beban trafik. 

○​ Pilih tier yang sesuai, misalnya Premium V3 

Plan untuk performa tinggi. 

●​ Database: 
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○​ Siapkan Azure SQL Database dengan tier 

seperti Business Critical untuk aplikasi 

dengan kebutuhan performa tinggi.  

4.2. Migrasi Aplikasi Web 

Setelah persiapan selesai, langkah selanjutnya adalah 

memigrasikan aplikasi web akademik ke Azure. 

1. Deploy Aplikasi ke Azure App Service 

●​ Metode Deploy: 

○​ FTP: Upload file aplikasi melalui protokol 

FTP ke App Service. 

○​ Git Integration: Hubungkan repository Git 

untuk deployment otomatis. 

○​ Azure DevOps Pipeline: Otomatiskan 

deployment menggunakan pipeline CI/CD. 

●​ Tips: 

○​ Pastikan aplikasi kompatibel dengan 

lingkungan cloud (misalnya, tidak ada 

ketergantungan lokal yang tidak didukung). 

2. Optimasi Aplikasi untuk Performa di Cloud 

●​ Gunakan Application Insights untuk 

mengidentifikasi bottleneck pada aplikasi. 
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●​ Optimalkan caching untuk mengurangi beban 

server. 

●​ Terapkan kompresi file seperti gzip atau Brotli 

untuk meningkatkan waktu muat halaman.  

4.3. Migrasi Database 

1. Ekspor Database Lokal 

●​ Gunakan alat seperti SQL Server Management 

Studio (SSMS) atau script SQL untuk mengekspor 

data dari database lokal. 

●​ Pastikan data dienkripsi jika perlu dipindahkan 

melalui jaringan publik. 

2. Impor ke Azure SQL Database 

●​ Buat database baru di Azure SQL Database dengan 

ukuran dan tier yang sesuai. 

●​ Gunakan fitur Data Migration Assistant untuk 

mempermudah proses migrasi. 

3. Konfigurasi Koneksi 

●​ Perbarui string koneksi aplikasi agar sesuai dengan 

endpoint Azure SQL Database. 
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●​ Terapkan firewall database untuk membatasi akses 

hanya ke IP yang diizinkan.  

4.4. Konfigurasi Tambahan 

1. Integrasi dengan Azure Front Door 

●​ Aktifkan Azure Front Door untuk mendistribusikan 

trafik secara global. 

●​ Konfigurasikan routing berdasarkan lokasi geografis 

pengguna untuk mengurangi latensi. 

2. Mengaktifkan Azure CDN 

●​ Integrasikan Azure CDN untuk cache konten statis 

seperti gambar, CSS, dan JavaScript. 

●​ Pilih lokasi distribusi CDN yang strategis untuk 

mempercepat waktu muat bagi pengguna global. 

3. Mengamankan Aplikasi dengan SSL Certificates 

●​ Aktifkan HTTPS di App Service untuk mengenkripsi 

trafik antara pengguna dan server. 

●​ Gunakan sertifikat SSL yang dikeluarkan oleh Azure 

atau penyedia pihak ketiga. 
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Pengujian Performa 

5.1. Tujuan Pengujian 

Pengujian performa adalah langkah penting untuk 

memastikan bahwa web akademik yang telah dimigrasikan 

ke Azure dapat berfungsi dengan optimal dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Tujuan utama pengujian performa 

meliputi: 

1. Menilai Kinerja Web Akademik 

●​ Responsivitas: Mengukur waktu respon aplikasi 

terhadap berbagai permintaan pengguna. 

●​ Kecepatan Akses: Mengevaluasi kecepatan akses 

konten, termasuk halaman dinamis dan statis. 

●​ Ketahanan: Menguji stabilitas aplikasi selama 

lonjakan trafik yang tinggi. 

2. Membandingkan Performa dengan Solusi Lain 

●​ Server On-Premise: 
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○​ Bandingkan waktu respon, latensi, dan 

downtime aplikasi yang di-host di server 

lokal. 

○​ Identifikasi kelebihan dan kekurangan 

dalam skalabilitas dibandingkan Azure. 

●​ Hosting Pihak Ketiga: 

○​ Evaluasi SLA uptime, bandwidth, dan waktu 

respon penyedia hosting pihak ketiga. 

○​ Analisis kemampuan load balancing 

dibandingkan Azure Front Door. 

Hasil dari pengujian ini akan memberikan wawasan 

mendalam tentang kemampuan Azure untuk memenuhi 

kebutuhan operasional dan memastikan pengalaman 

pengguna yang optimal. 

5.2. Metode Pengujian 

Pengujian performa mencakup berbagai metode untuk 

memastikan bahwa aplikasi web akademik yang dihosting 

di Microsoft Azure dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

secara optimal. Berikut adalah metode pengujian yang 

direkomendasikan: 

1. Load Testing 
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●​ Tujuan: Mengukur kemampuan aplikasi untuk 

menangani sejumlah besar pengguna secara 

bersamaan. 

●​ Alat yang Digunakan: 

1.​ Apache JMeter: Simulasi trafik besar 

dengan skenario kompleks. 

2.​ Azure Load Testing: Integrasi langsung 

dengan Azure untuk mensimulasikan beban 

pengguna. 

●​ Parameter yang Diuji: 

1.​ Response Time: Waktu yang dibutuhkan 

aplikasi untuk merespons permintaan 

pengguna. 

2.​ Throughput: Jumlah permintaan yang 

diproses per detik oleh server. 

3.​ Error Rate: Persentase permintaan yang 

gagal diproses. 

2. Stress Testing 

●​ Tujuan: Mengidentifikasi batas maksimum kapasitas 

aplikasi dan mengukur respons saat beban melebihi 

kapasitas normal. 

●​ Metode: 
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○​ Meningkatkan jumlah pengguna secara 

bertahap hingga aplikasi mengalami 

kegagalan. 

○​ Mengamati respons autoscaling Azure untuk 

memulihkan stabilitas aplikasi. 

●​ Hasil yang Diharapkan: 

○​ Titik kegagalan aplikasi teridentifikasi. 

○​ Efektivitas fitur autoscaling Azure untuk 

mengatasi beban tinggi. 

3. Latency Testing 

●​ Tujuan: Mengukur waktu respon aplikasi dari 

berbagai lokasi geografis untuk memastikan 

pengalaman pengguna yang konsisten. 

●​ Alat yang Digunakan: 

○​ Azure Application Insights: Pemantauan 

latensi dan performa aplikasi secara 

real-time. 

●​ Metode: 

○​ Simulasi akses dari berbagai wilayah 

geografis menggunakan alat. 

○​ Perbandingan latensi dengan hosting 

sebelumnya untuk mengevaluasi 

peningkatan. 
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●​ Hasil yang Diharapkan: 

○​ Latensi rendah di seluruh wilayah geografis. 

○​ Identifikasi potensi bottleneck jaringan. 

4. Database Performance Testing 

●​ Tujuan: Mengukur kinerja database dalam 

menangani beban kerja intensif. 

●​ Alat yang Digunakan: 

○​ SQL Profiler: Melacak performa kueri 

database. 

○​ Azure Monitor Metrics: Pemantauan metrik 

database secara mendalam. 

●​ Parameter yang Diuji: 

○​ Query Execution Time: Waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan satu kueri 

database. 

○​ Database Transaction Rate: Jumlah 

transaksi yang dapat diproses dalam satuan 

waktu tertentu. 

●​ Hasil yang Diharapkan: 

○​ Performa kueri yang optimal. 

○​ Efisiensi transaksi database pada beban 

tinggi. 
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5. Availability Testing 

●​ Tujuan: Memastikan aplikasi memiliki tingkat 

ketersediaan yang sesuai dengan SLA Azure. 

●​ Alat yang Digunakan: 

○​ Pingdom: Pemantauan uptime aplikasi 

secara terus-menerus. 

○​ Azure Monitor Availability: Pemantauan 

tingkat ketersediaan dan notifikasi 

otomatis. 

●​ Metode: 

○​ Melakukan pengujian uptime secara berkala 

selama periode tertentu. 

○​ Memantau downtime dan menganalisis 

penyebabnya. 

●​ Hasil yang Diharapkan: 

○​ Tingkat uptime mencapai SLA Azure sebesar 

99.99%. 

○​ Solusi untuk mengatasi downtime 

diidentifikasi dengan jelas. 

Pengujian ini memberikan wawasan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa aplikasi web akademik memenuhi 

kebutuhan operasional dan memberikan pengalaman 

pengguna yang optimal. 
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4.5. Analisa, Hipotesa, dan Kesimpulan 

Tabel perbandingan performa dan biaya antara layanan 

akademik yang di-host di Azure, server on-premise, dan 
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VPS hosting telah dibuat. Sebagai Data ini untuk 

mengevaluasi pilihan berdasarkan harga dan performa 

 

Analisa 

1. Performa 

●​ Response Time: Azure memiliki respons waktu 

tercepat (<100 ms) dibandingkan dengan 

on-premise (<200 ms) dan VPS hosting (<150 ms). 
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Hal ini dikarenakan Azure menggunakan fitur 

global distribution seperti Front Door dan CDN. 

●​ Throughput: Azure mampu menangani 10,000 

permintaan per detik berkat autoscaling dan 

infrastruktur elastis, dibandingkan on-premise 

(5,000 requests/sec) yang bergantung pada 

perangkat keras lokal, dan VPS hosting (7,000 

requests/sec) yang terbatas oleh paket layanan. 

●​ Error Rate: Tingkat kesalahan Azure sangat rendah 

(<0.1%) berkat redundansi bawaan dan load 

balancing otomatis, lebih baik daripada on-premise 

(<1%) dan VPS hosting (<0.5%). 

2. Biaya 

●​ Azure memiliki estimasi biaya bulanan 

$1,500-$2,000, lebih rendah dibandingkan 

on-premise (> $2,500) yang mencakup 

pemeliharaan dan pembaruan perangkat keras. 

●​ VPS hosting ($800-$1,200) menawarkan biaya lebih 

rendah tetapi tidak dapat menyaingi fleksibilitas 

dan fitur canggih Azure seperti autoscaling dan 

keamanan terintegrasi. 

3. Latensi dan Ketersediaan 
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●​ Latensi Global: Azure (<50 ms) unggul dalam akses 

global berkat distribusi pusat datanya, sedangkan 

on-premise bergantung pada jaringan lokal (>100 

ms). 

●​ Uptime: Azure memberikan SLA uptime 99.99%, 

lebih tinggi dibandingkan on-premise (95%-99%) 

dan VPS hosting (99.9%).  

Hipotesa 

1.​ Jika layanan akademik kampus dipindahkan ke 

Azure, performa aplikasi akan meningkat secara 

signifikan, terutama dalam hal response time dan 

throughput. 

2.​ Azure akan mengurangi risiko downtime dengan 

SLA uptime yang lebih tinggi dan kemampuan 

autoscaling untuk menangani lonjakan trafik. 

3.​ Dalam jangka panjang, Azure menawarkan efisiensi 

biaya yang lebih baik dibandingkan on-premise, 

meskipun biayanya sedikit lebih tinggi daripada 

VPS hosting.  

Kesimpulan 
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Berdasarkan analisis dan hipotesa, Microsoft Azure 

merupakan pilihan terbaik untuk mendukung layanan 

akademik kampus dengan alasan berikut: 

1.​ Performa Tinggi: 

○​ Azure unggul dalam respons waktu, 

throughput, dan kemampuan untuk 

menangani lonjakan trafik dengan 

skalabilitas otomatis. 

2.​ Keandalan Tinggi: 

○​ SLA uptime 99.99% memastikan layanan 

akademik tetap tersedia tanpa gangguan 

signifikan. 

3.​ Efisiensi Biaya: 

○​ Meskipun lebih mahal daripada VPS hosting, 

Azure memberikan nilai tambah berupa 

fitur canggih, fleksibilitas, dan pengurangan 

beban pemeliharaan yang signifikan. 

Sebagai rekomendasi, kampus dapat memilih Azure 

sebagai solusi utama untuk mendukung transformasi 

digital layanan akademiknya, dengan mempertimbangkan 

kebutuhan jangka panjang untuk performa, ketersediaan, 

dan efisiensi operasional. 
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Catatan:​
Data untuk tabel perbandingan performa dan biaya serta 

estimasi hasil performa layanan akademik yang di-host di 

Azure disusun berdasarkan sumber berikut: 

1.​ Dokumentasi Resmi Microsoft Azure: 

○​ Data terkait SLA uptime, latensi global, 

throughput, dan fitur seperti autoscaling 

dan redundansi. 

○​ Perkiraan biaya berdasarkan kalkulator 

biaya resmi Azure. 

2.​ Standar Industri dan Studi Kasus: 

○​ Performa server on-premise dan VPS hosting 

didasarkan pada spesifikasi umum 

perangkat keras server serta laporan vendor 

hosting populer seperti AWS, DigitalOcean, 

dan Linode. 

○​ Performa khas seperti response time, error 

rate, dan throughput untuk VPS hosting 

berasal dari penyedia yang umum 

digunakan. 

3.​ Pengalaman Praktis dan Studi Terkait: 

○​ Parameter seperti database query time, 

transaction rate, dan latensi berdasarkan 

studi independen yang membandingkan 
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kinerja on-premise, VPS hosting, dan solusi 

cloud seperti Azure. 

4.​ Asumsi Profesional: 

○​ Beberapa data adalah estimasi logis 

berdasarkan kapabilitas yang diiklankan 

oleh vendor (Azure, VPS hosting) dan 

batasan teknis solusi on-premise. Performa 

ini diasumsikan dalam kondisi ideal, dengan 

konfigurasi yang sesuai. 

 

 

Pengelolaan 

6.1. Pemantauan 

Pemantauan adalah aspek penting untuk memastikan 

bahwa aplikasi web akademik berjalan dengan optimal 

setelah migrasi ke Microsoft Azure. Berikut adalah 

langkah-langkah untuk mengelola pemantauan secara 

efektif: 

1. Menggunakan Azure Monitor 
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●​ Tujuan: Azure Monitor digunakan untuk melacak 

kinerja aplikasi dan infrastruktur cloud. 

●​ Fitur Utama: 

○​ Pemantauan waktu nyata (real-time 

monitoring). 

○​ Dasbor terintegrasi untuk menganalisis 

kinerja. 

○​ Notifikasi otomatis untuk mendeteksi 

anomali. 

●​ Metrik yang Dipantau: 

○​ Response Time: Memastikan aplikasi 

merespons permintaan dalam waktu yang 

diharapkan. 

○​ CPU Usage: Memantau penggunaan CPU 

untuk mencegah bottleneck. 

○​ Database Queries: Mengidentifikasi kueri 

yang memengaruhi kinerja database. 

●​ Langkah Implementasi: 

○​ Aktifkan Azure Monitor melalui portal 

Azure. 

○​ Integrasikan Application Insights untuk 

mendapatkan detail performa aplikasi. 
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6.2. Skalabilitas 

Skalabilitas adalah kemampuan aplikasi untuk 

menyesuaikan kapasitasnya sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Azure menyediakan fitur bawaan untuk 

mendukung skalabilitas dinamis. 

1. Mengaktifkan Autoscaling 

●​ Tujuan: Menangani lonjakan trafik dengan 

menambah atau mengurangi kapasitas secara 

otomatis. 

●​ Langkah-Langkah: 

○​ Konfigurasikan aturan autoscaling di App 

Service Plan. 

○​ Tentukan parameter, seperti jumlah 

pengguna atau penggunaan CPU, sebagai 

pemicu autoscaling. 

●​ Keuntungan: 

○​ Mencegah downtime selama beban puncak. 

○​ Mengoptimalkan biaya dengan 

menggunakan kapasitas minimum saat 

trafik rendah. 

2. Menyesuaikan Kapasitas Database 
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●​ Tujuan: Menangani beban kerja yang meningkat 

pada database. 

●​ Langkah-Langkah: 

○​ Gunakan fitur hyperscale pada Azure SQL 

Database untuk menambah kapasitas secara 

otomatis. 

○​ Terapkan indeks pada kueri yang sering 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi.  

6.3. Keamanan 

Keamanan adalah prioritas utama untuk melindungi data 

akademik yang sensitif. Azure menawarkan berbagai fitur 

keamanan bawaan. 

1. Autentikasi Azure Active Directory (AAD) 

●​ Tujuan: Memastikan hanya pengguna yang 

berwenang dapat mengakses aplikasi. 

●​ Langkah-Langkah: 

○​ Integrasikan aplikasi dengan Azure Active 

Directory. 

○​ Atur peran dan izin pengguna untuk 

membatasi akses ke data sensitif. 

2. Menggunakan Firewall pada Database 
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●​ Tujuan: Melindungi database dari akses yang tidak 

sah. 

●​ Langkah-Langkah: 

○​ Aktifkan firewall pada Azure SQL Database 

untuk membatasi akses berdasarkan alamat 

IP. 

○​ Terapkan aturan keamanan berbasis 

jaringan. 

3. Melindungi Aplikasi dari Serangan DDoS 

●​ Tujuan: Mengamankan aplikasi dari serangan 

distribusi penolakan layanan (DDoS). 

●​ Langkah-Langkah: 

○​ Aktifkan fitur Azure DDoS Protection 

Standard. 

○​ Pantau lalu lintas jaringan menggunakan 

Azure Monitor untuk mendeteksi potensi 

serangan.  
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Studi Kasus 

7.1. Studi Kasus 

1. Implementasi Sukses di Institusi Pendidikan Lain 

Universitas XYZ 

●​ Latar Belakang: Universitas XYZ menghadapi 

kendala dalam mengelola web akademik mereka 

karena infrastruktur on-premise yang usang. 

Lonjakan trafik saat pendaftaran menyebabkan 

downtime yang sering terjadi. 

●​ Solusi: 

○​ Migrasi ke Azure dengan memanfaatkan 

Azure App Service, SQL Database, dan 

Azure CDN. 

○​ Implementasi autoscaling untuk menangani 

lonjakan trafik. 

●​ Hasil: 

○​ Response Time: Menurun dari 300 ms 

menjadi 90 ms. 
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○​ Throughput: Meningkat dari 5,000 

requests/sec menjadi 12,000 requests/sec. 

○​ Uptime: Meningkat dari 97% menjadi 

99.99%. 

○​ Biaya Operasional: Turun 20% karena 

pengurangan biaya pemeliharaan server. 

2. Analisis Performa Sebelum dan Sesudah Migrasi 

 

7.2. Best Practices 

1. Tips Mengelola Aplikasi Cloud dengan Efisien 

●​ Optimalkan Penggunaan Resource: 

○​ Gunakan autoscaling untuk mengelola 

kapasitas sesuai kebutuhan. 

○​ Pilih tier layanan yang sesuai dengan beban 

kerja aplikasi. 

●​ Pantau Performa Secara Proaktif: 
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○​ Gunakan Azure Monitor dan Application 

Insights untuk mendeteksi masalah lebih 

awal. 

○​ Buat laporan rutin untuk mengevaluasi 

penggunaan sumber daya dan biaya. 

●​ Hemat Biaya: 

○​ Manfaatkan reserved instances jika 

penggunaan jangka panjang diperkirakan 

stabil. 

○​ Hapus resource yang tidak digunakan untuk 

mengurangi pemborosan. 

2. Cara Memanfaatkan Fitur Azure Secara Maksimal 

●​ Integrasikan dengan Azure Active Directory: 

○​ Gunakan AAD untuk autentikasi pengguna 

yang aman dan terpusat. 

●​ Gunakan Azure CDN: 

○​ Percepat pengiriman konten statis ke 

pengguna di berbagai lokasi geografis. 

●​ Aktifkan Backup dan Recovery: 

○​ Manfaatkan fitur Azure Backup untuk 

memastikan data akademik tetap aman. 

●​ Terapkan Keamanan Berlapis: 
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○​ Aktifkan firewall pada database dan 

gunakan Azure DDoS Protection untuk 

melindungi aplikasi dari serangan siber. 

 

 

Trouble Shooting 

8.1. Masalah Umum 

1. Error Deployment 

●​ Penyebab: 

○​ File aplikasi tidak sesuai dengan konfigurasi 

Azure App Service. 

○​ Masalah kompatibilitas framework atau 

bahasa pemrograman. 

○​ Kesalahan dalam pengaturan pipeline 

CI/CD. 

●​ Gejala: 

○​ Gagal deploy dengan pesan error spesifik di 

portal Azure. 

76  | Transformasi Web Akademik Kampus dengan Microsoft Azure 

 



○​ Aplikasi tidak berjalan meskipun proses 

deploy selesai. 

2. Latensi Tinggi 

●​ Penyebab: 

○​ Penggunaan resource yang tidak mencukupi 

di App Service Plan. 

○​ Trafik global tidak dioptimalkan dengan 

Azure Front Door atau CDN. 

○​ Bottleneck pada database atau API. 

●​ Gejala: 

○​ Waktu muat halaman lebih lama dari yang 

diharapkan. 

○​ Pengguna mengalami delay dalam 

mengakses data. 

3. Masalah Koneksi Database 

●​ Penyebab: 

○​ Konfigurasi firewall database yang salah. 

○​ String koneksi tidak sesuai dengan endpoint 

Azure SQL Database. 

○​ Beban database yang melebihi kapasitas. 

●​ Gejala: 

○​ Aplikasi gagal mengakses data. 
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○​ Error timeout pada saat query dijalankan.  

8.2. Solusi 

1. Langkah-Langkah Penyelesaian Masalah 

Error Deployment 

●​ Verifikasi Konfigurasi: 

○​ Pastikan pengaturan App Service sesuai 

dengan kebutuhan aplikasi. 

○​ Periksa framework dan runtime yang 

digunakan. 

●​ Periksa Log: 

○​ Gunakan Log Stream di Azure App Service 

untuk melihat pesan error secara real-time. 

○​ Analisis log deployment untuk menemukan 

kesalahan spesifik. 

●​ Validasi Pipeline: 

○​ Jika menggunakan pipeline CI/CD, pastikan 

langkah-langkah seperti build, test, dan 

deploy berjalan tanpa error. 

Latensi Tinggi 

●​ Optimalkan Resource: 
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○​ Tingkatkan App Service Plan ke tier yang 

lebih tinggi. 

○​ Terapkan autoscaling untuk mengantisipasi 

lonjakan trafik. 

●​ Aktifkan Azure Front Door dan CDN: 

○​ Gunakan Azure Front Door untuk 

mengoptimalkan routing trafik global. 

○​ Integrasikan Azure CDN untuk cache konten 

statis. 

●​ Monitor Database: 

○​ Gunakan Azure Monitor untuk melacak 

bottleneck pada kueri database. 

Masalah Koneksi Database 

●​ Periksa Firewall: 

○​ Pastikan alamat IP aplikasi diizinkan dalam 

aturan firewall database. 

●​ Validasi String Koneksi: 

○​ Pastikan string koneksi mencakup endpoint 

Azure SQL Database yang benar. 

●​ Tingkatkan Kapasitas Database: 

○​ Gunakan tier Business Critical atau fitur 

hyperscale untuk menangani beban kerja 

tinggi. 
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2. Menghubungi Support Azure 

●​ Jika masalah tidak dapat diselesaikan secara 

mandiri, hubungi support Azure melalui: 

○​ Portal Azure: Pilih menu "Help + Support" 

dan buat tiket baru. 

○​ Azure Community: Gunakan forum diskusi 

untuk mencari solusi dari pengalaman 

pengguna lain. 

●​ Pastikan untuk memberikan informasi lengkap 

seperti log error, konfigurasi, dan langkah yang 

telah dilakukan. 

 

 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan 

Migrasi layanan akademik kampus ke Microsoft Azure telah 

membuktikan diri sebagai langkah strategis untuk 

meningkatkan performa, skalabilitas, dan keandalan 
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sistem. Dengan Azure, institusi pendidikan dapat 

menikmati manfaat berikut: 

1. Performa Tinggi dan Skalabilitas Otomatis 

●​ Kecepatan Akses: Response time berkurang secara 

signifikan (<100 ms) dengan dukungan global dari 

Azure Front Door dan CDN. 

●​ Autoscaling: Menangani lonjakan trafik dengan 

mudah tanpa intervensi manual. 

2. Efisiensi Biaya 

●​ Model Pay-as-You-Go: Biaya lebih efisien 

dibandingkan on-premise, dengan pengurangan 

investasi awal dan biaya pemeliharaan. 

●​ Pengelolaan Sumber Daya: Penggunaan resource 

cloud yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata. 

3. Keandalan dan Keamanan 

●​ Uptime Tinggi: SLA Azure menjamin uptime 

99.99%, meminimalkan gangguan operasional. 

●​ Keamanan Berlapis: Fitur seperti Azure DDoS 

Protection, firewall, dan autentikasi Azure Active 

Directory memastikan keamanan data akademik. 
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Langkah Selanjutnya 

Untuk memanfaatkan potensi penuh dari Azure, berikut 

adalah rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut: 

1. Integrasi Layanan AI 

●​ Chatbot Akademik: Gunakan Azure Cognitive 

Services untuk membangun chatbot yang dapat 

membantu mahasiswa dengan pertanyaan umum 

terkait pendaftaran, jadwal, atau layanan kampus. 

●​ Prediksi Performa Mahasiswa: Implementasikan 

Azure Machine Learning untuk menganalisis data 

akademik dan memprediksi potensi masalah dalam 

pembelajaran. 

2. Analitik Lanjutan 

●​ Dashboard Interaktif: Gunakan Power BI dengan 

Azure Synapse Analytics untuk menyediakan 

visualisasi data real-time bagi manajemen kampus. 

●​ Pemantauan Performa Akademik: Gunakan analitik 

untuk mengidentifikasi tren dalam performa 

mahasiswa dan pengajaran. 

3. Pengembangan Keamanan dan Kepatuhan 
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●​ Audit Keamanan Berkala: Gunakan Azure Security 

Center untuk mengidentifikasi potensi kerentanan. 

●​ Peningkatan Kepatuhan: Pastikan sistem tetap 

sesuai dengan regulasi seperti GDPR atau standar 

lokal yang relevan. 

4. Skalabilitas Lebih Lanjut 

●​ Ekspansi Global: Untuk kampus dengan program 

internasional, manfaatkan pusat data Azure di 

berbagai wilayah untuk memberikan pengalaman 

pengguna yang optimal. 

●​ Optimasi Infrastruktur: Rutin lakukan evaluasi dan 

optimasi konfigurasi cloud untuk meningkatkan 

efisiensi biaya dan kinerja. 
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Tentang Penulis 

Riadi Marta Dinata adalah seorang dosen tetap di Fakultas 

Sains dan Teknologi Informasi (FSTI) ISTN sekaligus pendiri 

LP2MARAY.com, sebuah startup teknologi yang telah 

berkarya sejak 2001. Dengan pengalaman lebih dari 20 

tahun, beliau aktif di bidang teknologi informasi, inovasi, 

dan pengembangan bisnis. 

 

Sebagai akademisi dan praktisi, beliau telah menulis buku, 

mempublikasikan jurnal, memberikan pelatihan, dan 

menciptakan berbagai prototipe alat untuk kebutuhan 

akademisi maupun industri. Proyek unggulannya mencakup 

sistem keamanan berbasis IoT, aplikasi absensi digital, dan 

solusi berbasis embedded systems yang inovatif. 

 

Buku ini merupakan salah satu wujud komitmennya untuk 

berbagi ilmu, memperkuat keterhubungan antara dunia 
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akademik dan industri, serta menginspirasi generasi muda 

dalam pengembangan teknologi di Indonesia. 
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